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ABSTRAK 

NUR ADE WIRA KHASANAH. Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Dewan Direksi dan Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak pada 

Perusahaan IDX 30. (Dibawah bimbingan Ibu Hj.Dwi Septa Aryani, 

SE.,M.Si.,Ak.CA dan Ibu Amanda Oktariyani, SE.,M.Si., Ak.) 

Penghindaran pajak merupakan strategi yang dilakukan perusahaan untuk 

meminimalkan beban pajak secara legal. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh corporate social responsibility, dewan direksi dan komite 

audit terhadap penghindaran pajak pada perusahaan IDX 30 tahun 2021-2023. 

Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data sekunder berupa laporan 

tahunan dan laporan keberlanjutan pada perusahaan IDX 30 tahun 2021-2023 

dengan jumlah populasi sebanyak 30 perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan non-probability dengan metode purposive 

sampling. Analisis data yang digunakan yaitu regresi linier berganda. 

Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa corporate social 

responsibility, dewan direksi dan komite audit secara bersamaan berpengaruh 

terhadap penghindaran pajak. Untuk pengujian secara parsial mendapatkan hasil 

bahwa corporate social responsibility berpangaruh terhadap penghindaran pajak, 

sedangkan dewan direksi dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

penghindaran pajak pada perusahaan IDX 30. 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Dewan Direksi, Komite Audit,        

Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

NUR ADE WIRA KHASANAH. The Influence of Corporate Social 

Responsibility, Board of Directors and Audit Committee on Tax Avoidance in 

IDX 30 Companies. (Under the guidance of Mrs. Hj. Dwi Septa Aryani, SE., 

M.Si., Ak.CA and Mrs. Amanda Oktariyani, SE., M.Si., Ak.) 

 

 Tax avoidance is a strategy carried out by companies to minimize tax burdens 

legally. This study aims to determine the effect of corporate social responsibility, 

the board of directors and the audit committee on tax avoidance in IDX 30 

companies in 2021-2023. This study uses quantitative data and secondary data in 

the form of annual reports and sustainability reports on IDX 30 companies for 

2021-2023 with a population of 30 companies. The sampling technique in this 

study uses non-probability with the purposive sampling method. The data analysis 

used in multiple linear regression. 

  

 The results of simlutaneous testing show that corporate social responsibility, the 

board of directors and the audit committee simultaneously influence tax 

avoidance. For partial testing, the results show that corporate social 

responsibility influences tax avoidance, while the board of directos and the audit 

committee do not influence tax avoidance performance in IDX 30 companies. 

 

Keywords : Corporate Social Responsibility, Board of Directors, Audit 

Committee, Tax Evasion 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang -

Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa timbal balik yang 

langsung dapat ditunjukkan, dan yang dipergunakan untuk membayar pengeluaran 

umum (Soemitro, 2016). Pajak sangat berperan dalam pembangunan negara, oleh 

karena itu pemerintah selalu gencar dalam membuat kebijakan mengenai 

perpajakan, sehingga peraturan perpajakan hampir selalu berubah di setiap 

tahunnya. 

Salah satu sumber penerimaan negara yang paling besar dan menempati 

persentase tertinggi sebesar 78%  berasal dari penerimaan pajak dibandingkan 

penerimaan lainnya (Joni, 2022). Seperti yang tercantum dalam Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) tahun 2023, dari Rp 2.774,3 triliun 

pendapatan negara, sebesar Rp 2.155,4 triliun berasal dari penerimaan pajak 

(Annur, 2024). Untuk meningkatkan penerimaan dari sektor perpajakan 

Pemerintah melakukan perubahan dimulai awal tahun 1984, pada tahun ini sistem 

perpajakan di Indonesia berubah menjadi self assesment system dari yang 

sebelumnya adalah official assesment system.  

Di dalam official assesment system pemerintah bertanggungjawab 

sepenuhnya terhadap pemungutan pajak, sebaliknya didalam self assesment 

system wajib pajak sendiri yang bertanggungjawab untuk menghitung, membayar 
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dan melaporkan pajak terhutang ke kantor pelayanan pajak (KPP). Dalam self 

assesment system pemerintah memberikan kepercayaan kepada wajib pajak dalam 

proses perhitungan pajak (Purnomo, 2024). 

Sambutan wajib pajak terutama wajib pajak badan tidaklah selalu baik dalam 

hal pungutan pajak  karena sifat pajak yang tidak memberikan imbalan secara 

langsung kepada wajib pajak (Ningrum, 2017). Banyak fenomena wajib pajak 

badan melakukan efisiensi beban pajaknya agar perusahaan dapat memaksimalkan 

laba. Efisiensi pajak yang dilakukan oleh perusahaan untuk menghasilkan laba 

yang maksimum dengan tujuan memaksimalkan kesejahteraan baik pemegang 

saham maupun investor  (Ulupui, 2016). 

Bagi Pemerintah, penerimaan pajak yang tinggi akan berguna untuk 

membiayai penyelenggaraan Pemerintah, karena perbedaan inilah Wajib Pajak 

badan (Perusahaan) berusaha meminimalkan pembayaran pajaknya dengan cara 

ilegal maupun legal (Hidayat, 2020). Usaha wajib pajak badan (Perusahaan) 

dalam meminimalkan pembayaran pajak adalah dengan cara penghindaran pajak 

(tax avoidance). Penghindaran pajak adalah strategi dan teknik penghindaran 

pajak dilakukan secara legal dan aman bagi wajib pajak karena tidak bertentangan 

dengan ketentuan perpajakan. Penghindaran pajak yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan seperti memanfaatkan pengecualian dan potongan yang diperkenankan 

maupun menunda pajak yang belum diatur dalam peraturan perpajakan yang 

berlaku dan biasanya melalui kebijakan yang diambil oleh pimpinan perusahaan 

(Ahmad, 2020). 
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Salah satu contoh fenomena penghindaran pajak yang terjadi di dunia, yaitu 

IKEA. IKEA merupakan perusahaan perabot rumah tangga yang berasal dari 

Swedia. IKEA dituduh menghindari pajak dengan nilai mencapai 1 miliar euro 

atau setara dengan 1,1 miliar dollar AS dalam kurun waktu 6 tahun dari tahun 

2009 sampai 2014. IKEA dengan sengaja memindahkan dana dari gerainya di 

seluruh Eropa ke anak perusahaannya di Belanda dengan maksud mereka akan 

terbebas dari pajak di Linhtenstein atau Luxembourg. Jerman diduga kehilangan 

pajaknya sebesar 35 juta euro atau 39 juta dollar AS, 24 juta euro atau 26 juta 

dollar AS di Prancis, dan 11,6 miliar euro atau 13 juta dollar AS di Inggris. 

Sejumlah negara seperti Swedia, Spanyol dan Belgia diprediksi kehilangan 

pemasukan pajak dengan kisaran 7,5 juta euro hingga 10 juta euro (8,5 juta dollar 

AS hingga 11,2 juta dollar AS (Pitoko, 2016). 

Sementara kasus penghindaran pajak di Indonesia salah satunya melibatkan 

PT Bentoel Internasional Investama. PT. Bentoel Internasional Investama 

merupakan perusahan rokok terbesar kedua setelah HM Sampoerna di Indonesia. 

Menurut laporan dari Lembaga Tax Justice Network pada Rabu, 8 Mei 2019 

perusahaan tembakau milik British American Tobacco (BAT) melakukan 

penghindaran pajak melalui PT Bentoel Internasional Investama dengan cara 

banyak mengambil utang antara tahun 2013 dan 2015 dari perusahaan afiliasi di 

Belanda yaitu Rothmans Far East BV untuk pembiayaan ulang utang bank serta 

membayar mesin dan peralatan. Pembayaran bunga yang dibayarkan akan 

mengurangi penghasilan kena pajak di Indonesia, sehingga pajak yang dibayarkan 
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menjadi lebih sedikit akibatnya negara bisa menderita kerugian US$14 juta per 

tahun (Dewi H. K., 2019). 

Kasus lainnya terjadi pada PT RNI tahun 2016, PT ini adalah perusahaan 

yang bergerak dalam bidang jasa kesehatan terafiliasi di Singapura. Perusahaan 

ini diduga melakukan penghindaran pajak oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP). 

Modus yang dilakukan perusahaan ini dalam melakukan penghindaran pajak 

adalah menggantungkan hidup perusahaan dari utang afiliasi. Pemilik di 

Singapura bukan menanamkan modalnya di perusahaan melainkan dicatat sebagai 

pinjaman. Dalam laporan keuangan PT. RNI 2014, tercatat utang sebesar Rp. 20,4 

miliar sementara, omset perusahaan hanya Rp. 2,178 miliar dan tercatat adanya 

kerugian sebesar Rp. 26,12 miliar. Modus lainnya PT. RNI memanfaatkan 

peraturan pemerintah 46/2013 tentang pajak penghasilan khusus UMKM, dengan 

tarif 1%. Terakhir, dua pemegang saham PT RNI berkewarganegaraan Indonesia 

tidak melaporkan SPT pajak secara benar sejak 2007-2015. Adapun dua 

pemegang saham, yang merupakan orang Singapura juga tidak membayarkan 

pajak penghasilannya, padahal memiliki usaha di Indonesia (Suryowati, 2016). 

Fenomena penghindaran pajak di Indonesia dapat dilihat dari rasio pajak (tax 

ratio) suatu negara Indonesia. Rasio pajak menunjukan kemampuan pemerintah 

dalam mengumpulkan suatu pendapatan pajak atau menyerap kembali PDB dari 

masyarakat dalam bentuk pajak. Semakin tinggi rasio pajak suatu negara, maka 

akan semakin baik kinerja pemungutan pajak suatu negara tersebut. Rata-rata 

rasio pajak negara Indonesia dalam enam tahun sekitar sebesar 12,14 persen. 

Rasio tersebut menunjukan bahwa pendapatan negara Indonesia yang berasal dari 
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pajak tersebut belum optimal, mengingat Indonesia kini termasuk negara yang 

memiliki kategori yang pendapatannya menengah ke bawah dan rata-rata rasio 

pajak pada negara dalam kategori ini adalah 19 persen (Darmawan, 2014). 

  Terdapat beberapa faktor yang diduga mempengaruhi penghindaran pajak, 

yaitu Corporate Social Responsibility (CSR) dan Good Corporate Governance 

(GCG). Menurut World Bank Group tanggung jawab sosial perusahaan atau 

Corporate Social Responsibility (CSR) disebut sebagai komitmen bisnis 

berkelanjutan yang berkontribusi bagi ekonomi dan berpengaruh pada lingkungan 

sekitar dan masyarakat umum untuk meningkatkan kualitas sarana dan 

keberlangsungan hidup masyarakat. Dari definisi tersebut dapat disebutkan bahwa 

pajak dan CSR sama-sama ditujukan untuk kesejahteraan umum. Namun bedanya 

adalah pajak dikelola oleh Pemerintah pusat maupun daerah yang kemudian 

didistribusikan kepada masyarakat umum sedangkan biaya pelaksanaan CSR 

dikelola perusahaan untuk kemudian didistribusikan kepada masyarakat umum. 

Perusahaan yang melakukan tax avoidance dianggap tidak bertanggung jawab 

secara sosial (Nurul, 2017). 

Pengungkapan informasi mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) 

merupakan salah satu informasi yang harus tercantum di dalam laporan tahunan 

perusahaan yang diatur dalam UU RI. No. 40 Tahun 2007. Sebagaimana 

dijelaskan dalam pasal 66 ayat 2 bagian c yang menyatakan bahwa selain 

membuat laporan keuangan, perusahaan juga harus melaksanakan tanggung jawab 

sosial dan lingkungan dalam laporan tahunan serta dalam pasal 74 ayat 1 yang 

menyatakan bahwa perusahaan yang menjalankan kegiatan usahanya yang 
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berkaitan dengan bidang sumber daya alam wajib melaksanakan tentang tanggung 

jawab sosial dan lingkungan. Apabila kewajiban tersebut tidak dijalankan maka 

akan dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Dengan adanya pengungkapan CSR, perusahaan dengan kualitas CSR 

yang baik akan melakukan kegiatan CSR yang berkelanjutan dan membayar pajak 

yang sewajarnya sedangkan perusahaan dengan kualitas CSR yang buruk akan 

melakukan alokasi antara pengeluaran untuk aktivitas CSR dan pembayaran 

pajak. 

Good Corporate Governance (GCG)  juga mempengaruhi penghindaran 

pajak. Sebuah entitas yang memiliki tanggung jawab sosial yang baik, tidak 

terlepas dari perusahaan yang memiliki tanggung jawab yang baik pula dalam 

mengelola perusahaannya (Putri, 2023). Salah satu prinsip Good Corporate 

Governance  (GCG) adalah masalah pertanggungjawaban (responsibility), yaitu 

kesesuaian dalam pengelolaan perusahaan terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi yang sehat (Gozali, 2013). 

GCG merupakan sistem atau seperangkat peraturan yang mengatur, 

mengelola, dan mengawasi hubungan antara para pengelola perusahaan dan 

stakeholders disuatu perusahaan. Peran Good Corporate Governance dapat 

mendorong ketaatan perusahaan sebagai wajib pajak untuk menjalankan 

kewajiban perpajakannya.  

Dengan adanya Corporate governance dapat membentuk pola kerja 

manajemen yang bersih, transparan, dan profesional. Sistem ini mengatur 

hubungan antar dewan komisaris, direksi, pemegang saham, dan pemangku 
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kepentingan lainnya. Dapat juga disebut sebagai suatu proses yang transparan 

dalam menetapkan tujuan perusahaan, pencapaiannya dan penilaian kinerjanya. 

Keselarasan hubungan pemegang saham dan manajer perusahaan akan 

mempengaruhi kebijakan perpajakan yang akan digunakan (Rimitami, 2019). 

Dalam penelitian ini good corporate governance diukur dengan proksi, yakni 

proksi dewan direksi, dan komite audit.     

Dewan direksi yang duduk dalam jajaran pengurus perseroan dianggap 

penting dalam kaitan implementasi GCG dalam perusahaan, karena memiliki 

peran untuk memberikan keputusan terkait arah perusahaan hingga turut berperan 

dalam menjaga Sumber Daya Manusia (SDM). Pedoman Good Corporate 

Governance Indonesia 2006, bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di Bursa 

Efek Indonesia harus membentuk komite audit. Menurut Forum for Corporate 

Governance in Indonesia, tugas dan tanggung jawab komite audit secara umum 

terdapat tiga bidang, yaitu laporan keuangan, Good Corporate Governance, dan 

pengawasan perusahaan.  

Berdasarkan hal tersebut, komite audit dengan wewenang yang dimilikinya 

akan dapat  mencegah segala perilaku atau tindakan yang menyimpang terkait 

dengan laporan keuangan perusahaan, sehingga dengan adanya komite audit 

dalam perusahaan dapat meminimalisir terjadinya praktik tax avoidance 

(Puspitarani, 2017). 

Beberapa penelitian sebelumnya yang terkait diantaranya dilakukan oleh  

Gunawan (2017) menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility 

berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran pajak sedangkan Good Corporate 
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Governance tidak berpengaruh signifikan terhadap Penghindaran pajak. Wijayanti 

(2017) melakukan penelitian serupa dan menunjukkan hasil Good Corporate 

Governance dan Corporate Social Responsibility tidak berpengaruh terhadap 

Penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan Sunarsih (2016) menunjukkan 

hasil bahwa Dewan direksi berpengaruh negatif terhadap Penghindaran pajak, 

sedangkan Komite audit tidak memiliki pengaruh terhadap Penghindaran pajak. 

Adapun penelitian lain yang dilakukan Wendy (2022) menunjukkan hasil bahwa 

Good Corporate Governance berpengaruh terhadap Penghindaran pajak 

Berdasarkan hasil fenomena diatas hubungan antara Corporate Social 

Responsibility, Dewan direksi dan Komite audit masih belum konsisten karena 

hasilnya masih beragam sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

kembali dengan judul: “Pengaruh Corporate Sosial Responsibility, Dewan 

direksi dan Komite audit terhadap Penghindaran pajak pada Perusahaan 

IDX 30” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan pada latar belakang masalah 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah Corporate Social Responsibility, Dewan Direksi, dan Komite 

Audit berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada perusahaan IDX 30? 

2. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 

Penghindaran Pajak pada perusahaan IDX 30? 
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3. Apakah Dewan Direksi berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan IDX 30? 

4. Apakah  Komite Audit berpengaruh terhadap Penghindaran Pajak pada 

perusahaan IDX 30? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan maka tujuan penelitian 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility, Dewan 

direksi, dan Komite audit terhadap Penghindaran pajak pada perusahaan 

IDX 30. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap 

Penghindaran pajak pada perusahaan IDX 30. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Dewan direksi terhadap Penghindaran pajak 

pada perusahaan IDX 30. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Komite audit terhadap Penghindaran pajak 

pada perusahaan IDX 30. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

1) Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai media 

untuk belajar memecahkan permasalahan secara ilmiah dan penerapan 

ilmu serta teori-teori yang telah diperoleh selama perkuliahan. 
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2) Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan menambah wawasan 

dan pengetahuan di bidang ekonomi terkait Corporate Social 

Responsibility, dewan direksi, komite audit, serta penghindaran pajak 

sehinga dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

1) Bagi investor, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan informasi 

yang bermanfaat untuk menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

keputusan bagi  kegiatan investasi. 

2) Bagi perusahaan, hasil dari penelitian ini nantinya bisa menjadi informasi 

yang  digunakan oleh manajemen guna mengetahui faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi penghindaran pajak dan sebagai bahan masukan 

dalam pengambilan keputusan. 
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